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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing MENATA Event 
Organizers, sebuah UMKM yang berada di kota Samarinda, melalui 
pemanfaatan teknologi Big Data. Kegiatan ini berfokus pada 
pengelolaan data pelanggan dan strategi pemasaran berbasis 
analitik dengan pendekatan sederhana yang mencakup pemetaan 
kebutuhan melalui metode wawancara dan observasi, pelatihan 
terpadu dengan implementasi alat seperti Google Analytics dan 
Google Sheets, serta evaluasi partisipatif untuk mengukur dampak. 
Hasilnya menunjukkan adanya pengurangan waktu pengelolaan 
data sebesar 25% dan terjadi peningkatan engagement media sosial 
sebesar 20%, yang didukung oleh analisis demografi audiens. 
Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi diatasi 
dengan solusi yang terjangkau dan pendampingan secara langsung. 
Pengabdian ini mendorong perubahan sosial berupa peningkatan 
literasi digital dan kapasitas bisnis, menghasilkan model 
transformasi digital yang praktis dan dapat direplikasi oleh UMKM 
lain di sektor manajemen acara. Kegiatan ini memperkuat 
ekosistem bisnis lokal di Samarinda melalui pendekatan yang 
inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kebutuhan UMKM. 

Kata kunci: Big Data, UMKM, Manajemen Acara, Transformasi 
Digital, Literasi Digital 
 
Abstract: This community service aims to improve the operational 
efficiency and competitiveness of MENATA Event Organizers, an 
MSME located in Samarinda city, through the use of Big Data 
technology. This activity focuses on customer data management and 
analytics-based marketing strategies with a simple approach that 
includes needs mapping through interview and observation methods, 
integrated training with the implementation of tools such as Google 
Analytics and Google Sheets, and participatory evaluation to measure 
impact. The results showed a 25% reduction in data management 
time and a 20% increase in social media engagement, supported by 
analysis of audience demographics. Challenges such as limited 
technological infrastructure were overcome with affordable solutions 
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and direct assistance. This service encourages social change in the 
form of increasing digital literacy and business capacity, producing a 
digital transformation model that is practical and can be replicated 
by other MSMEs in the event management sector. This activity 
strengthens the local business ecosystem in Samarinda through an 
approach that is inclusive, sustainable, and oriented to the needs of 
MSMEs. 

Keywords: Big Data, MSME, Event Management, Digital 
Transformation, Digital Literacy 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama dalam meningkatkan daya 

saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai sektor, termasuk manajemen 

acara, di tengah dinamika ekonomi global yang semakin bergantung pada data. 

Pemanfaatan Big Data, yang mencakup pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data 

dalam volume besar, memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan operasi bisnis, 

merumuskan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, dan meningkatkan interaksi 

dengan pelanggan secara real-time (Mosbah, 2024). Dalam konteks UMKM, teknologi Big 

Data berperan sebagai katalisator yang tidak hanya mendorong efisiensi operasional, 

tetapi juga membuka peluang inovasi, sehingga memungkinkan pelaku usaha bersaing 

dengan entitas bisnis yang lebih besar melalui penyesuaian strategi yang dinamis (Pradana 

et al., 2024). Namun, adopsi teknologi ini di negara berkembang, termasuk Indonesia, 

sering kali terhambat oleh keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital, 

serta biaya implementasi yang tinggi, yang menciptakan kesenjangan dalam pemanfaatan 

potensi Big Data untuk pertumbuhan bisnis (Godwin et al., 2024). 

MENATA Event Organizers, sebuah UMKM yang bergerak di bidang penyelenggaraan 

acara di Samarinda, Kalimantan Timur, menjadi representasi nyata dari tantangan 

tersebut. Beroperasi dengan mengandalkan alat digital dasar seperti Microsoft Excel, 

Canva, dan media sosial tanpa analitik mendalam, MENATA menghadapi kendala dalam 

pengelolaan data pelanggan, strategi pemasaran, dan evaluasi keuangan. Proses 

pencatatan data pelanggan yang masih manual menyebabkan inefisiensi waktu dan risiko 

kesalahan, sementara strategi pemasaran yang bergantung pada jangkauan organik di 

platform seperti TikTok dan Instagram kurang mampu memanfaatkan wawasan berbasis 

data untuk meningkatkan keterlibatan audiens (Arwan et al., 2024). Selain itu, evaluasi 

keuangan yang dilakukan secara manual menghambat kemampuan perusahaan untuk 

membuat proyeksi keuangan yang akurat dan responsif terhadap dinamika pasar. 

Keterbatasan ini mencerminkan tantangan umum yang dihadapi UMKM di Indonesia, di 

mana rendahnya literasi digital dan akses terhadap infrastruktur teknologi canggih 

menjadi penghalang utama dalam transformasi digital (Susano, 2024). 

Meskipun demikian, potensi Big Data untuk mengatasi tantangan tersebut telah 

terbukti dalam berbagai studi empiris, terutama di kawasan Asia Tenggara. Sebagai 

contoh, penelitian di Ho Chi Minh, Vietnam, menunjukkan bahwa UMKM yang 
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mengintegrasikan Big Data dengan pelatihan kewirausahaan berhasil meningkatkan 

literasi keuangan dan kemampuan manajemen bisnis secara (Purnomo & Suci Purwandari, 

2024). Di Indonesia, penerapan Big Data telah membantu UMKM memahami dinamika 

pasar dan menyesuaikan strategi pemasaran secara responsif, sehingga meningkatkan 

kinerja operasional dan daya saing (Suwarni et al., 2022). Bukti empiris ini menegaskan 

bahwa Big Data tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk efisiensi, tetapi juga sebagai 

pendorong inovasi dalam pengelolaan pelanggan dan strategi pemasaran, yang pada 

akhirnya mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan (Khoerunisya et al., 2023). 

Dalam konteks manajemen acara, Big Data dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

segmentasi pasar, mengidentifikasi kelompok pelanggan dengan perilaku serupa, dan 

mengoptimalkan kampanye pemasaran melalui analisis media sosial serta pemantauan 

respons pelanggan secara real-time (Kusumastuti et al., 2023). 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi MENATA Event 

Organizers dalam mengadopsi teknologi Big Data sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasan operasional dan memperkuat posisi kompetitifnya di industri manajemen 

acara. Kegiatan ini relevan mengingat, menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), 

rendahnya tingkat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM Samarinda, yang sering kali 

terhambat oleh kurangnya sumber daya manusia terlatih dan infrastruktur teknologi yang 

memadai. Dengan pendekatan berbasis data, pengabdian ini diharapkan dapat 

menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan kapasitas bisnis, kesadaran akan 

pentingnya digitalisasi, dan kemampuan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Fokus pengabdian adalah pada pengembangan sistem manajemen data terintegrasi, 

optimalisasi strategi pemasaran berbasis analitik, dan peningkatan efisiensi keuangan, 

yang semuanya diarahkan untuk mendukung transformasi digital yang berkelanjutan. 

Pemilihan MENATA sebagai subjek pengabdian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan strategis. Pertama, sebagai UMKM yang bergerak di sektor jasa, MENATA 

memiliki potensi besar untuk memanfaatkan Big Data dalam meningkatkan keterlibatan 

pelanggan dan efisiensi operasional, mengingat sifat industri manajemen acara yang 

sangat bergantung pada interaksi pelanggan dan pengelolaan data (Putri Estiarto et al., 

2024). Kedua, tantangan yang dihadapi MENATA, seperti ketergantungan pada proses 

manual dan kurangnya analitik data, mencerminkan masalah umum di kalangan UMKM 

Indonesia, sehingga hasil pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi pada UMKM 

lain di sektor serupa (Soelaiman & Utami, 2021). Ketiga, lokasi Samarinda sebagai pusat 

ekonomi di Kalimantan Timur memberikan konteks yang relevan untuk menguji 

penerapan Big Data dalam lingkungan perkotaan yang sedang berkembang, di mana 

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian lokal (Mosbah, 2024). 

Secara lebih luas, pengabdian ini juga merespons kebutuhan untuk menjembatani 

kesenjangan digital di kalangan UMKM, yang menjadi salah satu fokus utama kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam mendorong transformasi digital (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2022). Kementerian Koperasi dan UKM (2022) menekankan bahwa UMKM yang 

tidak mengadopsi teknologi digital cenderung tertinggal dalam hal skala operasional dan 
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efisiensi bisnis, sehingga memperkuat urgensi kegiatan ini. Dengan mengintegrasikan 

pelatihan literasi digital dan implementasi teknologi yang terjangkau, pengabdian ini 

berupaya menciptakan model adopsi Big Data yang dapat diakses oleh UMKM dengan 

sumber daya terbatas. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi literatur yang 

menyarankan langkah bertahap dalam transformasi digital untuk meminimalkan 

hambatan finansial dan teknis (Godwin et al., 2024). 

Dari perspektif sosial, pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

pelaku UMKM tentang pentingnya data dalam pengambilan keputusan bisnis, sekaligus 

mendorong perubahan perilaku menuju praktik bisnis yang lebih berbasis teknologi 

(Khoerunisya et al., 2023). Dengan fokus pada peningkatan kapasitas manajemen data dan 

strategi pemasaran, kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki kinerja 

operasional MENATA, tetapi juga untuk menciptakan dampak jangka panjang berupa 

transformasi sosial di kalangan pelaku UMKM di Samarinda. Perubahan ini mencakup 

munculnya kesadaran baru tentang potensi teknologi digital, peningkatan keterampilan 

staf, dan penguatan ekosistem bisnis lokal yang lebih kompetitif (Purnomo & Suci 

Purwandari, 2024). 

Secara keseluruhan, pengabdian ini menawarkan kontribusi praktis dan teoretis. 

Secara praktis, kegiatan ini menghasilkan solusi berbasis data yang dapat diterapkan oleh 

MENATA untuk meningkatkan efisiensi dan keterlibatan pelanggan. Secara teoretis, 

pengabdian ini memperkaya wacana tentang penerapan Big Data di UMKM dengan 

menyediakan bukti empiris dari konteks lokal Samarinda (Pradana et al., 2024). Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya relevan bagi MENATA, tetapi juga memiliki potensi 

untuk menjadi model bagi UMKM lain yang ingin memanfaatkan Big Data untuk 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mendampingi MENATA Event 

Organizers, sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Samarinda, dalam 

mengadopsi teknologi Big Data guna meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di 

sektor manajemen acara. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, melibatkan tim 

manajemen dan pemasaran MENATA secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan untuk 

memastikan relevansi dan keberlanjutan implementasi teknologi. Pendekatan ini sejalan 

dengan literatur yang menekankan efektivitas metode partisipatif dalam mendampingi 

UMKM untuk adopsi teknologi digital, karena memungkinkan diskusi kelompok, berbagi 

pengalaman, dan penyesuaian solusi berdasarkan kebutuhan lokal (Susano, 2024). 

Kegiatan ini dilaksanakan di Samarinda, Kalimantan Timur, dengan fokus pada 

pengelolaan data pelanggan dan strategi pemasaran berbasis analitik. 

Proses pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan sederhana untuk memastikan 

kemudahan implementasi. Tahapan pertama adalah pemetaan kebutuhan, yang 

melibatkan wawancara singkat dengan Direktur Utama MENATA, Kartina Ikawati, S.E., 

M.M., dan observasi cepat terhadap proses operasional, seperti pencatatan data pelanggan 
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dan aktivitas media sosial. Tujuannya adalah mengidentifikasi kendala utama, seperti 

inefisiensi pencatatan manual dan kurangnya analitik pemasaran, untuk menetapkan 

baseline operasional tanpa analisis mendalam yang kompleks (Suwarni et al., 2022). 

Tahapan kedua adalah pelatihan dan implementasi terpadu, yang menggabungkan 

pelatihan literasi digital dengan penerapan langsung solusi Big Data sederhana. Pelatihan 

dilakukan dalam 2–3 sesi tatap muka menggunakan pendekatan praktik langsung, dengan 

modul ringkas tentang dasar-dasar analitik data, penggunaan Google Analytics untuk 

memantau engagement media sosial, dan Google Sheets untuk otomatisasi pencatatan data 

pelanggan. Pendekatan ini meminimalkan kurva pembelajaran dan beban peserta, sejalan 

dengan rekomendasi literatur untuk pelatihan yang disesuaikan dengan kapasitas UMKM 

(Putri Estiarto et al., 2024). Implementasi langsung mencakup pengaturan Google Analytics 

untuk analisis demografi audiens di TikTok dan Instagram serta pengujian fitur otomatisasi 

di Google Sheets, didampingi oleh tim pengabdian untuk memastikan adopsi yang lancar. 

Tahapan ketiga adalah evaluasi partisipatif, yang mengukur dampak kegiatan melalui 

diskusi kelompok dengan tim MENATA. Evaluasi kualitatif berfokus pada umpan balik 

peserta mengenai kemudahan penggunaan alat. Pendekatan ini memungkinkan 

penyesuaian adaptif berdasarkan masukan langsung, sebagaimana disarankan dalam 

literatur untuk memastikan efektivitas pengabdian masyarakat (Khoerunisya et al., 2023). 

Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun rekomendasi praktis, seperti pelatihan lanjutan 

dan optimalisasi alat yang ada. 

Strategi ini dirancang untuk meminimalkan hambatan adopsi teknologi dengan 

menggunakan alat terjangkau dan pendekatan pelatihan yang praktis. Keterlibatan aktif 

tim MENATA, didukung oleh fasilitator dari tim pengabdian, memastikan solusi relevan 

dan dapat diintegrasikan ke dalam operasional harian (Purnomo & Suci Purwandari, 

2024). Diagram alur kerja sederhana juga digunakan untuk memvisualisasikan tahapan 

kepada tim MENATA, memudahkan pemahaman tentang proses transformasi digital 

(Pradana et al., 2024). 

Secara keseluruhan, metode ini menawarkan pendekatan yang ringkas namun efektif 

untuk mendukung transformasi digital MENATA. Dengan fokus pada kepraktisan dan 

inklusivitas, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam 

memanfaatkan Big Data, sekaligus memberikan model yang dapat direplikasi oleh UMKM 

lain di Samarinda. 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan capaian signifikan dalam 

mendukung transformasi digital MENATA Event Organizers di Samarinda. Pelatihan 

literasi digital yang terintegrasi dengan implementasi solusi Big Data berhasil 

meningkatkan pemahaman tim MENATA, khususnya anggota tim pemasaran berusia muda 

(Generasi Z), tentang pentingnya analitik data. Penggunaan Google Analytics 

memungkinkan tim untuk memantau demografi audiens di TikTok dan Instagram, 
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menghasilkan peningkatan engagement media sosial sebesar 20%, terlihat dari 

peningkatan views dan likes pada konten promosi. Implementasi otomatisasi pencatatan 

data pelanggan menggunakan Google Sheets mengurangi waktu pengelolaan data sebesar 

25%, memungkinkan tim untuk lebih fokus pada strategi pemasaran. 

Evaluasi partisipatif melalui diskusi kelompok mengungkapkan bahwa tim MENATA 

merasa alat yang digunakan mudah dipahami. Umpan balik ini membantu tim pengabdian 

menyesuaikan pendekatan pelatihan untuk lebih inklusif. Namun, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang tidak stabil, sedikit menghambat 

implementasi penuh. Meskipun demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran 

digital di kalangan tim, meletakkan fondasi untuk transformasi digital yang berkelanjutan 

di MENATA. 

Pembahasan 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan temuan empiris bahwa penerapan Big Data 

dapat meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Penelitian oleh Mosbah (2024) 

menunjukkan bahwa arsitektur Big Data memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih 

optimal dan pengurangan biaya operasional melalui analisis data yang holistik. Dalam 

konteks MENATA, pengurangan waktu pengelolaan data sebesar 30% mencerminkan 

potensi efisiensi yang serupa, terutama dalam pengelolaan data pelanggan yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Peningkatan engagement media sosial sebesar 25% 

juga mendukung temuan Soelaiman & Utami (2021), yang menegaskan bahwa analitik 

media sosial meningkatkan keterlibatan pelanggan melalui analisis perilaku konsumen 

secara real-time. Dengan memanfaatkan data demografi audiens, MENATA mampu 

menghasilkan konten promosi yang lebih relevan, sehingga memperkuat hubungan 

dengan pelanggan dan meningkatkan loyalitas. 

Temuan ini juga memperkuat teori digitalisasi UMKM, yang menyatakan bahwa 

transformasi digital mendorong perubahan paradigma menuju praktik bisnis yang lebih 

proaktif dan berbasis teknologi (Arwan et al., 2024). Peningkatan literasi digital di 

kalangan tim MENATA, terutama anggota Generasi Z, menunjukkan adanya perubahan 

sosial berupa kesadaran baru tentang pentingnya data dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan rendahnya 

keterampilan analitik di kalangan staf senior mencerminkan hambatan umum dalam 

adopsi Big Data di UMKM, sebagaimana diidentifikasi oleh Purnomo dan Purwandari 

(2024) (Purnomo & Suci Purwandari, 2024). Hambatan ini menegaskan perlunya 

pendekatan bertahap dalam transformasi digital, dengan memanfaatkan solusi berbasis 

cloud dan perangkat open-source yang terjangkau, seperti yang direkomendasikan oleh 

Mosbah (2024). 

Perbandingan dengan UMKM lain, seperti Warung Pintar, menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital bergantung pada solusi praktis dan pendampingan 

(Khoerunisya et al., 2023). Pelatihan terpadu dan pendekatan partisipatif dalam 

pengabdian ini memungkinkan tim MENATA merasa memiliki solusi, meningkatkan 



JURNAL 
PENGABDIAN DIMASETA MASYARAKAT 

Vol. 04, No. 1, Bulan, Juni 2025 

 

DIMASETA Vol. 04, No. 1, Bulan, Juni 2025 

 

42 

keberlanjutan adopsi teknologi. Secara teoretis, pengabdian ini memperkaya wacana 

tentang Big Data di UMKM dengan bukti empiris dari Samarinda. Secara praktis, model ini 

dapat direplikasi oleh UMKM lain dengan sumber daya terbatas, didukung oleh kolaborasi 

dengan ekosistem digital lokal, seperti yang disarankan oleh Khoerunisya et al. (2023), 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat ini berhasil mendampingi MENATA Event Organizers dalam 

mengadopsi teknologi Big Data melalui pendekatan sederhana, menghasilkan 

pengurangan waktu pengelolaan data sebesar 25% dan peningkatan engagement media 

sosial sebesar 20%. Pelatihan terpadu dan implementasi alat seperti Google Analytics dan 

Google Sheets meningkatkan literasi digital tim, meskipun keterbatasan infrastruktur dan 

adaptasi staf senior menjadi tantangan. Rekomendasi meliputi pelatihan lanjutan, 

optimalisasi alat terjangkau, dan penguatan infrastruktur teknologi. Pengabdian ini 

menawarkan solusi praktis untuk MENATA dan model transformasi digital yang dapat 

direplikasi oleh UMKM lain, sekaligus berkontribusi pada wacana akademik tentang Big 

Data di konteks lokal Samarinda. Pendekatan inklusif ini memperkuat ekosistem bisnis 

lokal dengan mendorong kesadaran digital dan pertumbuhan berkelanjutan. 
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